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Gaya Arsitektur Klasik Eropa: Yunani dan Romawi
pada Bangunan Keraton Kesultanan Yogyakarta

Tri Yuniastuti'
Satrio HE Wibowo®

ABSTRAK

Complex of "Keraton Kesultaman Yogyakarta ” consists of some buildings. but not
all af the buiidings i this complex are raditional tuildings, Some of them have changed
their figure partly or as @ whole, Ofviously, thelr character are as same as Ewropedn
classical architecture. It happens as impact and conseguenses of cultural aceninwization
cilering collonization era in thiv coustry, on their avchitectural stvle.

Ewrapean classical architecture style adapied and adepeed 1o some Yogvakaris
Palace buildings have to be search and then to be understood of how far it inflvences, in
what part and which kind of stie. This research be held by direct observation on buildings
Figwre ar g whole or its components, The reswlt be compured with literature study about
enrapenn classice! architectire especially Greek and Roman.

Expectation af this research is o clarify existing perception in the society at lavge
that all af lildings in the Yogyakaria palace are all pure Javanesse archifecture, but the
Jacis show there are influences of Exropean classical architecture style in some buildings
especially in their facade, collunns and gate wally,

Key wards : European classical architecture style, Greek, Roman

PENDAHULLUAN Masa kolonialisme yang dilakukan
Belanda terhadap Indonesia termasuk
Yogyekarta sejak 3.5 abad lamanya, mulai
abad XV1l-pertengahan obad XX [Sarono
Karodirdjo, 1987), membawa penganah
terbadap budawva Khususnya dari sisi
arsitckiural bangunan Kraion., Penganih
tersebul berupa masuknya arsitektur Klasik
Eropa ke dalam arsiickiur bangunan-
1993 : 17). Schugai sebuah kersjaan Jaws bangunan Kraton. Akibatnyn kemudian
. o adalah muncollah ancka ragam arsibekbar
vang lohir i jaman kolonialisme, maka Klasik Erops: d EE
keberadeannyapun sk bisa lepas dar engan berngam unsur yang

keterkaitninnya dengan hal-hal vang berbag EHJE] kukhua.nn:.r;. P““'];{ dta.ri
kelonialisme, bahkan sejak awal 2o i £ i i M L

berdirinya, berkeblat pada konsep dan dissin Klasik

Kerston Kesullanan Yogyakaria
vang terletals di lengah koti Yoryakaria,
didirikan pada talun 1776 oleh Kangjeng
Fangeran Haryo Mangkubumi yang
dinobatkun menjadi Sultan pertama dengan
gelar : Sulton Homernghubwwono Seropati
ing Ngaloge Npahdwrrakman Saopidin
FParotogomo Kalifatdiah T (B Soelaro,
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Eropa terjadi di jaman Sri Sultan
Hamengku Buwona VITI{1921-1939),

Proges akuliurasi sebagal akibat
kelonialisasi vang terjadi di kraton
Yogyakarta dari sisi arsitekiuralnya
menyvebabkan perubaban bentuk atau
wiajah pada bangunan-banguman Kraton
Yogyakarta, Wajah Kraton yang terwakili
dalam bentuk arsitekturnye tidak lagi
terlihat sebagai sosok berarsitekiur Jawa,
mclainkan lehih didominasi oleh sosok
arsitektur Klasik Eropa.

Hinggs =aai ini sosok arsitekiur
Klasik Eropa veng diadopsi maupun
diadaptasi pada bangunan-bangunan
Keraton Kesultanan Yogyakara tidak
diketahui secara ninei dan pasti sampai
keberapa besar dan i bagian mana
pengaruh Arzitektur Klasik Eropa terhadap
bangunan-bangunan di Keraton, mengingat
belum permah ada penslivan-penelitian
secarn kualitotif maupun  kuontitatif
mengenal hal inl. Di wisi bin pengaruh
hingga terjadinya perubahan tersebut fidak
dikefahui oleh umum sehingga menjadikan
adanya persepsi yang maluas bahwa
arsitektural Kraton Kesultanan Yogvakana
edalah murni dan anstektur Jaws, Hal
terscbut patut dipahami mengingar bahwa
Kraton adalah sebagai pusat kebudayasn
Jawa, semuanya pasti beckoitan dengan
kemurnian kebudayaan Jawa.

(leh karenanya penelitian ini
erenjadi sangal pl"_'n.!l:ing untuk menelusun
unsur-unsur arsifekiur Klasik Eropa
khususnya gays Yunani dan Romawi yang
telah melekat padns benpunan-bangunan
Keraton selama ini dengan
mengindentifikasi dan menganalisisnya.
Tujuan penclition penclitian ini adalah
untuk mengetakul Sangunan Kraton
Kesultanan Yogyakarta yang lerpengaruh
langram/gaya Arsitekiur  Klasik Eropa
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khususnya Yunani dan Homawi serta
bagian‘elemenkomponen bangunan  yang
terpengaruh langgam/paya Arsitektur
Klasik Eropa khususpya Yunoni don
Bomawi dan bentuknya.

TINJAUAN PUSTAKA

Keraton Kesultanan Yogvakaria

Afas perjusngon gigh Kangjeng
Pangeran Horyo Mangkubumi selama 8
tahun (21 April 1747 - 13 Fehruari 1755)
yvang ditujukan kepada Pemerintah
Kumpeni Belandn, sebulon setelnh
perjanjian Givanti ditandatangani,
dircsmikanlah berdirinya  Kesultanan
Yogyakaria (13 Maret 1755 ), Kangjeng
Fangeran Haryo Mangkubumi
dinobatkan menjadi Sultan dengan gelar
¢ Saelran Homenglutiiwome Seacpali g
Ngaloge Ngabdwrrakman Sayvidin
Panotogoma Kalifabullah § (B Soelario,
1903 1T).

Sectahun kemudian, Keraton
Kesultanan Yogyakarta didirikan di atas
tanah hutan beringin yang terletak di
desa Pacothokan, menjadi ibukotn, vang
kermudian diben nama Ngayogvakana
Hadiningrat.

Kompleks Keraton Kesultanan
Yogvakarna terletak i tengah koda
Yogyakarta, dikelilingi oleh tembok segi
empat veng disebut benteng dengan
tingei 3,5 meter dan lebar antara 3
sampal 4 meter vang dahulu bagian
fwamya dikelilingi porit vang bebar dan
dalarm, Pada masa king sebagian benieng
sudah rusak dan bagian dalammya sudab
dijadikan perumahan, parit yang
mengeltlinginys sudah ditimbun
dijadikon permukiman (B Soelarto,
1903 25},
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Secara fungsional, Kraton
memiliki tiga fungs uikma, yaitu kraion
sebagal tempat tinggal para ratu (raja),
pusal pemerintalan sudtu negara
kerajaan dan sehagei pusat kebudayaan.
Sedangkan bila ditinjau secara fisik
kervangan kraton merupakan
lingkungan / kawnsan yang memilik
tata ruang yang kompleks deogan
penromingan keruangan yang terstrukiur
mulal dari zoning depan (wajah depan
kratoen) vang bersifat publik di bagan
Utara, zoning tengah yang bersifat
privat dengan fungsi utema sebagai
temnpat tinggal raja dan zoning belakang
di bagian Selatan kraton yang bersifat
semi publik {Tri Yoni Iswati, 2003).
Sedangkan secard fsik  arsitekiural
(hentuk bangunan) bangunan-bangunan
di kawwsn kraton menggunakan
lenggam tradisional Jawa dengan
kekhasan yang berupa bentuk bangunan
pendapa, atap joglo, tajug, limasan dan
kampung { Eko Putro Hendro, 2003 ).

Proscs Perubahan

Keberpdaan kraton dengan gaya
arsitcktumya yang khas Jawn, mulai
mengalami perkembangan  bentuknya
seiring dengan mulal didirikannya
bangunan-bangunan fasilitas umum
Kobonial di berbagai kota temmasuk di
Yogvakarta dengan langgam arsitekiar
Klasik Eropn (Handinoto, Devisari
20045, Menurut Koentjoraningrat
(1980} perkembangan atau perubahan
hasil budaye seperti halnya arsitektur
dapat terjadi karena adanya proses
difusi, akulturasi, maupun ssimilasi,
Padn proses difusi terjadi penyebaran
budaya oleh individu, kelompok-
kelompok maupun bangsa ke suatu
tempat tertentu, Akalterasi merupakan

suatu proses dimana suaf kelompok
dengan kebudayaan tertentu dihadopknn
pada kebudayaan asing dan kebudayaan
asing i sccars perlahan diterima dan
diclah dalam kebudayaannya sendin
tanpa menyebabkan hilangnya
kepribadian kebuduyaan ftu sendiri.
Sedangkan asimilasi dapat timbul bila
terdnpat: 1) golongan monusia dengan
latar belakang kebudayasn yang
berbeda; 2) bergaul intensil untuk wakiu
yvang laoma dan 3) schingga masing-
masing kebudayaan tadi berubah
sifuinya yang khas dan juga unsur-
unsurnya sehingga menjadi  budavo
CAITPUIET,

Arsitektur Klasik Eropa

Arsitektur Klasik Fropa berasal
dan berkembeng di benun Eropa sejuk
ribusn 1ahun Schelum Maschi {3000
4000 5M) hingga  akhir abad XIX
dasehi bersamaan dengan mulai
munculnya arsttekiur Maodem. Dalam
poerkembangannya  arsitektur Klosik
Eropa tidak hanya herkembang di Eropa
sajo tetapi jugs menyebar di hampir
selurub dunia termasuk Indonesia,
Perkembangan mendunia tersebut jusiru
terjadi di masa-masa berakhimya
arsitekiur Klasik tersebut dan dilakukan
olch bangsa Eropa sendiri i juman
kolonialisasi, szat dimana bangsa Eropa
mencari wilaysh koloni-koloni di luar
Eropa, termasuk juga Indonesia.

Arsitektur Kinsik Eropa seperti
ditutrkan oleh Yulianto Sumalyo
(2003, B. Furneaux Jordan (1969); dan
Wikolaus Pevsner (1943) memiliki
keragaman langgam yong unik dan
berbeda-beda. Longgam-langgam it
gdalah: 1) Greek {Yunani): 2) Romaw;
3) The Roman Empire (arsitekous

155N ¢ 1411-8114
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KOLOM : I0NIC-ORDER

lomik-Order adalah pengembangan dar
Doric-Order yang dikembangkan olch
orang-orang lonian, ddak jauh berbeds
nomun mendasar pada proporsi dan
dekorasi kolom, kepala atau Capital
lebih rurmit dan lebil indah.

Oeder fonic memilik karakienstik ©

L) kolom langsing;

2} propors binggi dan dizmetes kolom
adalah 9:1;

3} capital berbentuk lengkungan spiral
{velute ) di kil kanannya.

Cerrdrthilan

1), Corinthisn identik dengan Tonik
vang langsing dibanding kolom Order-
Dorik. Diameter berbanding tinggi 1:9
—1:10

2).Perbedasn pnnstprve pods kepala
(capital} lebih bervariasi rumit dan
proporsi dengan kolom  dibewahoya
behih tinggi.

3). Omamen kepala kolom berupa relief
foea berups daun acanthas yang terdin
dari abacus dan fleur, volutes dan couli,
arantus din asiraga

4). Dekorasi hisgan pada entablature
lebily pwmit dan lebih indah dibanding
arder lainnya.

Sumber ; Yulianto Sumalyo, 2003.

Secara kescluruhan order
terscbul memiliki elemen-elemen
winma pendukung sebagal satu
kesatuan vang meliputi eniablaiure
(balok) vang berads persis di alas
order; terbagi atas  architrawe di
bagian bawah (beromamen}, frieze di
bagian fengnh (beremamen) dan

cornice di bagian atas (bingkai
pediment), dan pedimen! yailu
bidang segitiga yang bertumpu pada
enfablaure, di dalammya terdapad
nmpanium yvaitu bidang uniuk
dekorasi baik berupa rebief maupin
patung-patung  (Yubisnto Sumalyo,
203,

1555 = 1410-H104
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Cambar 1.

Farakter Umism Arsitekier Yanani
Sumber : Yulianto Sumalyo, 20403

I Arsitekiur Romawi

Yulianto Sumalyo (2003)
dalam bukunya yang berjudul
Arsitekiur Klasik Eropa
mengemukakon beshwa cin ulama
orsitektur Romawi adalah; 1) adenya
elemen pelenghung ) order Yunani
dan elemen pendukungnya; dan 3]
adariyi porticn,

Elemen pelengkung
mendominasi gava arsitekiur
Romawi. Elemen fersebut biaza
digunakan uwstuk monument-
monument penting vang berfungsi
sebapoi perbang, intesior bangunan,
alap dan juga jembatan-jembatan,
Dalam bukunya yvang berjudul da

Padma 5ri Kreshna Yol 1 Mo, 15 Agustos 2869

Architecrwre, Nikolaus Pevsner
(19437 juga mengemukakan
penggunaan pelengkung antuk pinty
dan jendela, Penggunaan pelenghung
tersehal menjadikan order Yanam
hanyae dipgunaksn sebagnl  elemen
dekorasi saja bukan struktur.
Sedangkan portice adalah teras vang
hiasanya menggunakan clemen ordes
Yunani. Beberape conloh bangunan
dengan gaya Arsitekiur Romiawi
dapat dilihat pada pambar berikut.
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2 3 4.
: Pelengkung Seplimius . Kuil Vortuna Virilis,
Pelenghkung Tious,  Serverus, Roma, 203 Rama, 40 SM

Rorma & M Kl Pantheon,
Fooma 27 M

Karakier

|, Order Yunani berfungsi tidak sebagai struktur namun dekorasi
2. Eleimen pelengkung digunakan untuk struktur pintu dan jendeln
3. Banyak terdapat omament di dinding atas dan langit-Eangit

4 Adanya Portico Meras bagian depan dengan slemen order Yunamni

Crambar 2.
Contoh bangunan bergayas Romawi dan kasakiernys
Sumber @ Yulianto Sumalyo, 2003

METODA PENELITIAM
Objek Penelitian

Objek Penclitian adalah
bangunan Keraton Kesultanan
Yogyakata, Tidak semua bangunan
dapat diamati, karena ada beberapa
hangunan yang bersifat privasi,
sehingga penelition ditgjukan  hanya
pada bangunan-bangunan yang
dijadikan objok wisata.

Lokasi objek penelitian bernda
di pusat kola Yogyakarts  tepatnya di
kawasan Jeron Betcng, kelurahan
Kraton, Kecamatan Kraton, Kotamadya
Yopviakarty,

IS5 1 1411-5014
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Denah Bangunan Keraon Yogyakarta Kawasan Jeron Beteng

Crambar 3.
Lokasi dan Denah Kraton Yogyakartas
Sumber : Yulianio Sumalyo, 2003

Metodn Penelitian langsung di lapangan dan berbagai
N . interview pada nara sumber. Teknik
Ekspenmental, peneliti tidak mengubah primer adalah dengan menggunakan

ohjek vang diteliti, tetapi hanya
mengamati objek dar loar secara visual
uniuk mendapatkan dats-data primer,

teknik visual mats telanjang,

perckuman dengan alat kamers,

skelza maupun wawancard pada narm

1}. Metoda Pengumpulan Data sumber. Data sekunder  diperoleh

L melalui sbudi literaiur maupun hasil-

: TR Jaing Uhati st Idata hasil penelitian yang telah ada
primer da.n sekunder, Duﬂ..q. primer sebialmisive:

primer  diperoleh melalul survey

Fadma Eri Kreshas Vol, | Mo, 13 Agusrus 200%
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2.

Metoda Analisds

Metods vang digunakan
uniuk menanalisis data-dats  hasil
penclitian adalah metoda deskriptif
:baﬁl:-:}u:l[nr:l.ul'_

Metode deskriptif
digunakan uniuk unmk melakukan
pencondroan terhadap siteasi dan
kondisi objek secara Faktual,
sistematis dan akurat kemudian
mengkaji data-data mengenad
bangunan-bangunan yang telah
mengadaps: atan adaptif terhadap
arsitekiur Klasik untuk mendapatkan
gembaran kebenaran vang
didasarkan pada kaideh-ksidah
arsitckiur Klasik Eropa, khususnya
Yunani dan Romawi.

Metode Komparatif
dirnaksudkan wivuk membandingkan
dats-dats tentang kondisi objek

Tabel 2,

penelitian yaitn bangunan-bangunan
yvang ada di Kematon Yogyakarin
dengan daa-data literatur tentang
gaya ( style Arsitektur Klasik Eropa
uniuk mendapatkan susiu
pendekatan Karakicr bentuk
bangunan kepada suste gaya atau
style ving banyak diadopsi,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Macam dan Karakter Bangunan

Berdasarkon noma (B, Sulano,

1993}, bangunan-bangunan yang ada i
Koratom Yogyakarta dapar dikateporikan
sehagal : Tarub, Tratag, Regol, Bangsal,
Bale, Gedhong. nlalem dan Tepas.

Earnkter banguvan Eeraton

Kesultanan Yogyvakaria berbedn-beda
sosunl macum’ namanya, beberapa di
antaranyve dapat dilibal pada 1abel
benkut,

Bentuk dan Karakier bangunan Kraton Kesultanan Yogyakarta

N

NAMA DAN BENTUR BANGUNAM

FARAKTER UMLUM

Tratng Pagelaran Tratag Sitibinggil

Bangunan terbuka fanpa
dinding, Alap limasan bagian
bawahnya ditutup plafon
datar.Bangunan disangga
tiang-tiang besi,

Terdupat kolom/pilar bergaya
Eropa padas enirance
bangunan

tt

Bangsal :

i

.—_h

Bangsal Kencana

Witono,  SriMangants,

Bentuk bongunan bergaya
tradizional Jaws dengan pola
joglo

155N - 1411-A114
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Bangunan tertutup dinding
batu-hata diplester. Terdapat
teras dengan kolom besi.
Terdapat lubang dinading
lengkung pada sisi samping
{ciri Eropa).

Brojunola,

Donoperiopsy,  Regol Gapuro

Bahan wlams bangunan batu
bata diplester.Fosad
membenuk  pedimen  yang
disanggs kelom, Terdapat
pintu di tengah dinding.

5, l!:lt:l,:lhung

Gedhong Jene,  Purworetno,

Fatehan

| Bangunan tertutup dinding
| batu-beta. Terdapat teras
terbuka dengam kolom batu
bata, bergayo Eropa.
Bentuk atap limasan,

Sumber ; Pengamatan, 2004

Dari data rersebut dapan
digsimpulkan hahwa bangunan  vang
terpengaruh paya Eropa adalah
bangunan-hangunan yang berdinding
atay kolom batu-bata, vaite pueda
bangungn Tratag, Regsl dan gedhong.
Semeontara bangunan vang berbentuk
ol relatilmasih asli.

Pengarah  Arsitckiur Klasik Eropa :
Yununi- Romawi

Penelusuran terhadap
pengaruh arsitektur Klasik Eropa
terhadap bangunan- Kraten Yogyakario

Pailma Sl Kreshms Vol 1 Mo 15 Agastas 200%

dilakukan dengan mencermats
karakteristik bangunan baik dari sisi
bentuk bangunan, bentuk dasar
hangunan maupun elemen-elemen
bangunan yang sda, Karakteristik
bangunen yeng telah dicermati fersebud
kemudian dikonfrontir dengan kaidah-
kaidakh arsitckiur Klasik Eropa badk dari
sisi tcoritis maupun visual schagai
pelengkap. Dengan demikian maka akan
diketahui ads atau tidaknya karakterisiik
grsitektur Klasik Eropa dalam
bungunan-bangunan di Keraton
Yogyakarta.

D wiare ke selatan, bangunan-
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Rangusas Kararon Kemilown fogeaberta

bapgunan Kersion Yogyakara yang
bentuknya terpengarub arsitektur Klasik

hawak ini.

Eropn khususnya Yunani dan Romaw

dapat dilihat pada gambar dan wbel di

L} Tratag pagelaran

). Tratag Sitihinggil
3} Regol Brojonalo

4). Regol Donopertopo
5} Gedhong Purworetne

6) Gedhong Kepe
7) Regol Gapuro
£, Museum HB [X

9. Omigh Gunungai

[¥. Bangsal Sithinggil Selatan

Cambar 4.

Mama dan Letzk Bangunan Keraton Kesultanan Yogyakaria yang terpengaruh
vang Arsitektur Klasik Eropa : Yunani-Homawt

Sumbber | pengamatan, 2006

Tabel 3

Pengarah Arsitckior Klasik Eropa : Yunani-Romawi peds Bangunan-bangunan
di Eeraton Fesultanan Yogyakana

Mama dan Bentuk Bangunan

Pengaruh Arsitekiur Klasik Eropa : Yunani-Romawi

I, Tratag Pageluran

PR
a* .
* -

o | |

Lisplanksuiin

Elemen entahlafire yang
mierupakan bagion dar
arsitektur Yunani digunakan
pads pengakhiran dari atap
ata lisplank

1554 = l41i-H114
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Keralon Emulaman

endrprce depan

Terdapat 3 cin arsitekiur Yunani :

a. Pado kepals kolom ferdapat hiasan seperti
korintian, romun teloh digubah meniadi lnkisan,
b. Pade pedimen khususnya bentuk segitige terdapat
bentuk tambahan seperti segitiga kecil di ujung atas.
Kedua kaki segitiga terputus di bagian bawah schingga
tidak menerus sampai pada garis epl eniablaiee,

2. Tratag Sitihlnggil

B s o

Cin dam arsitektur Klazik Eropa terdapat pada
pengekhiron atap dan kolom. Pengakhiran atap pada
bangunan ini berupa eniablatre yvaitu elemen yvang
terdapat pada arsitektur Klasik @Gpologi Yunani
Entablatire ini mengelilingi bangunan bangsal Siti
Himgiil

bangunan peijags

Eesatupn bangunan  twenggal berbeniuk  linier
terbentuk dari dinding batn bata (beariag wall)
berbentuk scgi panjang dengan pediment bentuk
segitigs di afesnya dan moldingmeropakan bagion dan
araitckiur gaya Yunanl,

Kesatuan bentuk bangunannya dan diperkuat dengan
bentuk fasadenyz yang berupa dinding dengan pintu
lengkumg {di tiga fasade) dan datar di hagian atas
dinding {fasade kin den kanan) sera elemen segitiga
{fasnd depan), menunjukken bahwa  bangunan

tersebul dapat dikategorikan dalam gaya Romawi,
seperti pada Pelengkung Septinnius Serverus, Roma,
203M

Paflime Sed Krethie Vol | Moo 13 Agusies 2009
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4. Regal Donopertapse

Merupakan pintu gerbang masuk utama ke kompheks
bangsal Kencanm,

Fasade bagian atas (Regitiga) menyerupai Pedimen:
dan Pedestal sebagai penopang kolom fermasulk
dalam gin-cirt arsitektur Fumand,

5 Gedliong Purworcin, Terletnk di belakang (setatan) Regol Donoperiopo ke
L - - sisi basar,

Terdapat Kolom silindris pada teras; dalam kaidah
arsidekier Eladik, kolom tersebut termasuk dalam
arsitekter Yonand -

Bl
L

iz

Berada di antara Gedhog Gongso dan Saranghoyo,
menghubungkan halaman Kedaton dengan halaman

Kusatriyun

Pediment dengan cornice di lepinya yang
mengelilingioya serta omament di tympanum,
Pedimen ini termasuk dalam  kategon  amsitekiur
Yunani.

Regol sisi barat

155N ¢ 1411-B114
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9, Omah Gunungsn

Terbetsk & halaman Kemagangan.

Kolom wvang dipakai pada bangunan ini adalah
berbentuk silindris pobos tak bernlur dengan kepala di
| bagisn stas. Dalam keidah arsitekrur Klasik, kolom
persobut termasuk dalam Bapian arsitektur Yunani
order dorik, Pada kolom dorik ind di bawahnya terdapat
pedestal alau penyangea yang berbentuk kotak,

pintu masuk - sudut bangunan

Kolpm pada kanopi dan bangunan utama vang
memiliki alur vertical dikategorikan dalam arsitekiur
Yunani khususnya order dorik yaim order yang paling
sederhana dari ketiga order yang ada.

Bumber | Data, diokah

EESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian

mengenai penganih arsitekiur Klasik Eropa
terhadap Bangunan Keraton Resultanan
Yogvakarty yang iclab difakukan maka
kesimpulan vang dapil diungkap adalah
sehaga berikut:

a

Terjadinya pengarubh budaya Eropa
pada masa Kolonahsme terhadap
Keraton Yogvakarta
mengakibatkon munealnya  unsur-
unsur arsitekier Klasik Eropa ke
dulam bangunan-bangunan Kraton
dan muncolnya bungunan-
bangunan bamu bergaya Klasik
Eropa

-

b, Pengarub Arsitckior Klasik Eropa

khususnya goyn Yuneni dan
Romawi terdapat pada beberapa
bangunai i Kraton Yogyaiana,
perutama pada fasad  bangunan,
kolom teras dan regol/gapura
Komponen fasad yang terpengansh
gayn arsitekiur klasik Eropa
ferutama pada penggunaan
pedimen (segitiga dan  setengah
lingkaram}, penggunsan koelom
bulat pada t1eras beherapa
bangunan mempakan ciri arsitekbor
Kalsik Eropa : Yunani order dorik
dilengkapi pedesral.  Sementara
pada Regol/Gapuro banyak
menggenakan dinding  dengan

I55N L 1401-H1E4
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